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Received: 31 Oktober 2024 Abstrak. Penelitian ini mengembangkan sebuah prototype sistem pengisian
Accepted: 14 Januari 2025 bahan bakar dengan pembayaran non-tunai (cashless payment) dengan
Published: 20 Januari 2025 menggunakan RFID dan mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini dirancang
sebagai model eksperimental untuk mengeksplorasi potensi otomatisasi dalam
proses pengisian bahan bakar dengan integrasi pembayaran digital. Prototype
ini mengintegrasikan berbagai komponen penting, termasuk RFID RC522
untuk simulasi pembayaran, sensor flowmeter untuk pengukuran volume
bahan bakar yang akurat, dan fuel pump yang dikendalikan oleh relay untuk
mengeluarkan bahan bakar. Sistem ini bertujuan untuk mengurangi waktu
tunggu dan meningkatkan efisiensi operasional di stasiun pengisian bahan
bakar. Hasil pengujian menunjukkan keandalan yang mengesankan, dengan
flowmeter mencapai akurasi 98,44% dan margin error minimal 1,56% dalam
Corespondent Email: pengukuran volume bahan bakar. Selain itu, pengujian sensor ultrasonik
menunjukkan akurasi 90,92% dengan margin error 9,06% dalam
pendeteksian level bahan bakar pada penyimpanan. Hasil ini menunjukkan
potensi yang signifikan untuk menerapkan sistem otomatis serupa di stasiun
pengisian bahan bakar modern, menawarkan opsi layanan mandiri yang
efisien dan solusi pembayaran yang efisien sekaligus meningkatkan
pengalaman pelanggan secara keseluruhan.
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Abstract. This research develops a prototype of a cashless payment refueling
system using RFID and an Arduino Uno microcontroller. The system is
designed as an experimental model to explore the potential for automation in
the refueling process with the integration of digital payments. The prototype
integrates various important components, including an RC522 RFID for
payment simulation, a flowmeter sensor for accurate fuel volume
measurement, and a relay-controlled fuel pump to dispense fuel. The system
aims to reduce waiting time and improve operational efficiency at filling
stations. Test results showed impressive reliability, with the flowmeter
achieving 98.44% accuracy and a minimum margin of error of 1.56% in fuel
volume measurement. In addition, ultrasonic sensor testing showed an
accuracy of 90.92% with a margin of error of 9.06% in the detection of fuel
level in storage. These results show significant potential for implementing
similar automated systems in modern filling stations, offering efficient self-
service options and streamlined payment solutions while improving the
overall customer experience.

1. PENDAHULUAN meningkatnya  jumlah  kendaraan  yang
Penggunaan bahan bakar di Indonesia digunakan oleh masyarakat[1]. Bahan bakar
akan terus meningkat, berbanding lurus dengan jalah salah satu sektor vyang paling
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menguntungkan dari kemajuan industri bahan
bakar. Sistem pembayaran tunai di stasiun,
pengisian bahan bakar sering kali memerlukan
interaksi manual dan hal tersebut bisa memakan
waktu yang akan menyebabkan antrian Panjang
sampai terjadinya kemacetan pada jalan raya
yang akan menimbulkan rasa tidak nyaman bagi
konsumen. Oleh sebab itu, dibutuhkannya suatu
terobosan baru untuk meningkatkan efisiensi
dan kenyamanan dalam melakukan pengisian
bahan bakar[2]. Dengan menerapkan teknologi
self-service dapat mengatasi tantangan pada
permasalahan distasiun pengisian bahan bakar.
Self-service ialah kegiatan pelayanan atau
pemesanan yang dilakukannya secara mandiri
atau bisa diartikan dengan memungkinkan
pelanggan melakukan transaksi dan layanannya
secara mandiri tanpa bantuan dari karyawan
atau operator[3]. Penerapan sistem self service
pada stasiun pengisian bahan bakar muncul
sebagai solusi yang menjanjikan untuk
mengatasi permasalahan tersebut[4]. Dengan
sistem ini, konsumen dapat melakukan
pengisian bahan bakar secara mandiri tanpa
memerlukan bantuan operator, mulai dari
pemilihan jenis bahan bakar, pengisian, hingga
proses pembayaran[5]. Teknologi self service
tidak hanya mengurangi waktu tunggu dan
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memberikan pengalaman yang lebih modern
dan kontrol penuh kepada konsumen[6]. Selain
itu, penerapan sistem self service juga sejalan
dengan tren global menuju layanan yang lebih
otomatis dan minim kontak, yang semakin
relevan di era digital ini[7].

Dengan menerapkan teknologi self-service,
terjadinya antrian panjang pada stasiun
pengisian bahan bakar dapat teratasi[8].
Meskipun penelitian sebelumnya menerapkan
pengisian bahan bakar, tetapi jarang dilengkapi
dengan pembayaran non tunai (cashless
payment). Pada Penelitian lain [2], membahas
tentang merancang bangun alat ukur pengisian
BBM menggunakan LCD, pada penelitian ini
tidak menerapkan sistem pembayarannya yang
hanya menerapkan alat ukur pengisian BBM
menggunakan LCD. Selain itu, Pada penelitian

yang lain[1], membahas tentang rancang
bangun pengisian bahan bakar dengan
menggunakan  sensor  waterflow  dan
memonitoring  penjualannya menggunakan

Arduino dan DELPHI, pada penelitian mereka
menerapkan penjualan secara manual dan
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dimonitor menggunakan DELPHI.
Dikarenakan penelitian sebelumnya tidak
menerapkan pembayaran secara non tunai
(cashless payment), maka penelitian ini
memanfaatkan kekurangannya dengan
menambahkan RFID sebagai perangkat untuk
pembayaran non tunai (cashless payment) dan
terwujudnya judul “Prototype Pengisian Bahan

Bakar Dengan Cashless Payment
Menggunakan ~ Mikrokontroler”.  Dengan
adanya prototype menggunakan cashless

payment, dapat memberikan inovasi untuk
mengatasi masalah pada antrian yang panjang
di stasiun pengisian bahan bakar dan bisa
menerapkan teknologi self-service.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Arduino Uno

Arduino Uno ialah sebuah papan
mikrokontroler menggunakan chip ATmega328
yang mempunyai 14 pin input dan 6 pin sebagai
output untuk PWM, dengan jumlah pin tersebut
Arduino Uno mampu mengoperasikan atau
mengendalikan komponen — komponen secara
menyeluruh sesuai kebutuhan [9].

Gambar 1. Arduino Uno

2.2. Arduino IDE

Arduino IDE ialah sebuah software yang
berfungsi untuk membuat sebuah program
untuk dimasukkan atau di upload ke dalam
board mikrokontroler dengan menggunakan
bahasa pemograman JAVA, yang telah lengkap
dengan [ibrary C/C++, hal ini membuat
pengoperasian dari input/output menjadi lebih
mudah [10].

Gambar 2 Arduino IDE
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2.3. Radio Frequency ldentification (RFID)

RFID atau Radio Frequency Identification
merupakan sebuah alat yang menggunakan
gelombang radio sebagai pendeteksi sebuah
identitas yang memiliki nomor unik pada objek
misalkan kartu. Hal ini RFID mempunyai
keunggulan yang tidak ada di perangkat
pengenal lainnya yang masih menggunakan
magnetis dan barcode [11].

Gambar 3. RFID RC522

2.4. Fuel Pump

Pompa (pump) ialah alat yang digunakan
untuk mengalirkan cairan melewati pipa dengan
proses mengingkatkan energi pada cairan
tersebut yang dialirkan kedalam pipa dan
berlangsung secara terus menerus. Fuel Pump
DC 12V ialah pompa yang multifungsi
dikarenakan bisa digunakan pada bahan bakar,
air, minyak, dll. Gambar dibawah ialah bentuk
dari alat fuel pump.

C 12V

-

Gambar 4. Fuel Pump

2.5. Sensor Flowmeter

Sensor flowmeter ialah sebuah perangkat
yang berfungsi mengukur laju aliran yang
melewati perangkat tersebut[12]. Ketika suatu
cairan melewati rotor tersebut sehingga rotor
berputar sesuai arah alirannya dan perputaran
tersebut menghasilkan efek medan magnet yang
akan mengeluarkan tegangan listrik dan listrik
tersebut akan dikonversi menjadi suatu nilai
[13].
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Gambar 5. Sensor Flowmeter
Sensor flowmeter dipakai untuk mengetahui
jumlah volume yang dilewati oleh sensor
tersebut, dengan rumus:
Qreal= Cx Qflowmeter
Dimana:
- Qmnowmeter = Hasil dari debit cairan yang
melalui sensor flowmeter (mL/detik)
- Qrea = Hasil dari pengukuran gelas ukur
(mL/detik)
- C=Konstanta
2.6. Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik ialah sensor yang
menghasilkan suatu gelombang bunyi sebagai
sarana untuk mendeteksi objek dihadapannya
[14].

Gambar 6. Sensor Ultrasonik
2.7. LCD 20x4 dengan modul 12C
LCD (Liquid Crystal Display) ialah sebuah
perangkat yang menghasilkan cahaya lalu
cahaya tersebut dipantulkan ke sekelilingnya
atau mentransmisikan cahaya tersebut dari
back-lit [15]. LCD berfungsi sebagai perangkat
untuk menampilkan sebuah informasi yang
berbentuk huruf, angka maupun grafik.

Gambar 7. LCD 20x2 12C
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Modul 12C ialah sebuah modul yang
berfungsi untuk menghemat penggunaan pin
pada LCD dan keypad 4x4. Penggunaan LCD
20x4 pada tugas akhir ini ialah berguna untuk
memberikan informasi pada input keypad dan
jumlah pembayaran yang di input ke sistem
pembayarannya.

2.8. Keypad 4x4

Keypad selalu berfungsi untuk sarana
menginput data ke mikrokontroler. Keypad
merupakan perangkat yang memerlukan
interaksi manusia untuk menginput data ke
dalam perangkat elektronik [16].

Gambar 8. Keypad 4x4
2.9. PCF8574

Modul 12C PCF8574 ialah komponen yang
memungkinkan ekspansi input/output digital
pada  platform  mikrokontroler = dengan
menggunakan protokol I2C dan sebagai
komponen untuk menghemat jumlah pin dari
keypad 4x4 dan LCD 20x4[17].

= SCL(‘

[
= |
e PCF 8574

Gambar 9. PCF8574
2.10. Stepdown DC -DC
Stepdown DC-DC berfungsi sebagai
perangkat yang mampu menurunkan tegangan
DC menjadi rendah [18].

Gambar 10. Stepdown DC-DC
2.11. Relay
Relay ialah sebuah perangkat yang memiliki
koil untuk menggerakkan saklarnya menjadi
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menyambungkan aliran atau menutup aliran
listriknya [19].

Gambar 11. Relay

2.12. Power Supply

Power Supply merupakan sebuah alat untuk
mengkonversi tegangan arus bolak balik (AC)
menjadi tegangan arus searah (DC) [20].
Penggunaan lainnya dipakai menurunkan
tegangan arus bolak balik yang sebesar
220VAC menjadi tegangan yang sesuai dengan
keperluan alat elektronikanya.

| pr—

Gambar 12. Power Supply 12VDC

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini ialah menggunakan beberapa
metode penelitian yang berupa perancangan

elektrikal,  perancangan  flowchart  dan
perancangan  hardware. Dengan adanya
perancangan  elektrikal maka dijelaskan
bagaimana prinsip kerjanya melalui

perancangan flowchart dan dirancang menjadi
nyata melalui perancangan hardware.

3.1 Perancangan Elektrikal

Pada awal merancang elektrikal harus
terdapat blok diagram dan rangkaian
elektrikalnya sebelum membuat alatnya.
Perancangan ini menggunakan Arduino Uno
sebagai mikrokontroler pengendali pada
rangkaian[21]. Selain itu, komponen yang
digunakan sebagai input ke Arduino, ialah
RFID sebagai alat untuk membaca dan menulis
ke kartu RFID[22], Stepdown DC-DC sebagai
komponen untuk menurunkan tegangan DC
sesuai keinginan atau suatu komponen yang
memerlukan tegangan rendah[18], Modul 12C
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PCF8574 ialah komponen yang memungkinkan
ekspansi input/output digital pada platform
mikrokontroler dengan menggunakan protokol
I2C dan sebagai komponen untuk menghemat
jumlah pin dari keypad 4x4 dan LCD 20x4[17],
Flowmeter sebagai alat untuk mengukur
perubahan pada suaru cairan yang dilewatinya.
Keluaran dari sensor tersebut akan diubah
menjadi besaran listrik yang bisa disebut
dengan transduser[2], Push button adalah suatu
perangkat yang berfungsi untuk menyambung
atau memutuskan aliran listrik dengan cara
ditekan[23], Sensor ultrasonik yaitu sensor
jarak yang memanfaatkan gelombang bunyi
ultrasonic  untuk  mendeteksi objek di
depanya[14]. Dan relay sebagai output dari
Arduino uno yang berfungsi sebagai switch
untuk fuel pump. Pada Gambar 13 bisa dilihat
bentuk blok diagramnya, sedangkan rangkaian
elektrikalnya dilihat pada Gambar 14.

Stepdown 5V Power Supply 12V

|

Keypad 4x4

e—‘ RFID RC522 |
1—{ PCF8574 H LCD 20x4 12C ‘
1

T Button

Komputer/Laptop 5
ensor

Arduino Uno

Arduino IDE Fuel Pump

Gambar 13. Blok Diagram Rancangan
Elektrikal

Gambar 14. Skematik Rancangan Elektrikal
3.2 Perancangan Flowchart

Flowchart ialah diagram vyang akan
menjelaskan bagaimana alur proses dari suatu
program untuk diterapkan ke alat[24].
Flowchart berfungsi sebagai acuan dan
mempermudah membuat program. Hal ini
alasan bahwa flowchart sangat penting
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dirancang agar mudah dipahami bagaimana
proses berjalannya alat

Gambar 15. Rancangan Flowchart
Prinsip kerja alat prototype ini ialah: Ketika
dihidupkan alat pengisiannya, pada layar LCD
akan menampilkan jumlah uang yang ditekan
pada keypad. Ketika jumlah pembayaran sudah
ditentukan maka ditekan enter pada keypad,

maka LCD akan menampilkan tulisan
“Tempelkan  Kartu”,  ketika  kartunya
ditempelkan maka RFID akan mendeteksi
apakah saldo yang ada didalam kartu mencukup
atau tidak. Jika tidak, tampilan LCD akan
kembali ke awal lagi, jika Saldo mencukupi
maka LCD akan menampilkan “Pembayaran
Berhasil” dan saldo didalam kartu tersebut akan
dipotong sesuai nilai yang telah diisi tadi pada
awal pembayaran. Ketika pembayaran berhasil,
maka akan menampilkan “Tekan tombol start
untuk memulai pengisian” yang bertujuan
memberikan informasi ke konsumen untuk
menekan button pada nozzle, supaya
pengisiannya dimulai. Setelah button ditekan,
maka pengisian dimulai dan Fuel Pump akan
hidup, Fuel Pump akan hidup sampai jumlah
volume yang telah di input ke flowmeter
mencukupi atau tidak, jika jumlah volume
sudah mencukupi, maka Fuel Pump tersebut
akan otomatis mati dan LCD akan
menampilkan “Pengisian Selesai” yang berarti
pengisian bahan bakar sudah selesai dan
kembali ke menu utama lagi. Jika tangki sudah
penuh, tetapi volume liter bahan bakar belum
mencapai jumlah liter yang diinput, bisa untuk
memberhentikan pengisiannya dengan
menekan tombol stop pada nozzle dan menekan
tombol pengembalian saldo untuk
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mengembalikan saldo yang tersisa ketika
pengisian bahan bakar.
3.3 Perancangan Hardware

Perancangan Hardware untuk bagian
rangka menggunakan besi hollow 2,5cm x
2,5cm dengan tinggi 75cm dan lebar 40cm.
Untuk penyimpanan bahan bakar menggunakan
jerigen 30L dan akrilik yang terletak diatas
rangka ialah berisikan rangkaian elektrikal yang
digunakan untuk penginputan nilai dan
penampilan nilainya. Pada Gambar ialah
bentuk hasil dari perancangannya.

; ; i - ‘ ‘
|- AR 4
Gambar 16. Ranca

15 . N\
A€

ngan Hardware

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian  Flowmeter dan
Ultrasonik
4.1.1 Pengujian Flowmeter

Dilakukannya pengujian pada alat
prototipe yang dirancang sudah beroperasi
sesuai apa yang direncanakan dan apakah
sudah bekerja secara optimal atau terdapat
kendala dalam penggunaan alatnya. Dari
Pengujian alat, mendapatkan hasil pada
Tabel 1 dibawah, yaitu perbandingan atau
selisih antara perhitungan volume di alat
dan perhitungan volume secara manual.
Table 1 Hasil Pengujian Flowmeter

Sensor

Set Nilai dari sensor Rat Selisi | Error Akura
o . Sflowmeter a- h si
rata
Pl P2 P3

1 1.0 | 1.0 1.0 1.0 | 1.01 0.01 1% 99%
L 2 2 1
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2.6% | 97.4%

20 | 1.9 1.9 1.9 | 1.96 | 0.04 2% 98%

25|25 [ 25| 25 | 253 0.03 1.2% | 98.8%

30 ( 29 | 29 | 3.0 | 297 0.03 1% 99%

Total Rata - rata 0.03 1.56 98.44
% %

Rumus perhitungan pada hasil
pengujian, menggunakan rumus:

- Rata —rata
_ P14+ P2+ P3
- 3
- Selisih
Set— X
- Error
Selisih
( )xlOO
Set
- Akurasi
Error — 100

Pada Tabel 1 hasil dari pengujian yang
dilakukan, untuk pengujian menggunakan
sensor flowmeter bekerja dengan baik dan
hampir sempurna, dengan mendapatkan
nilai selisihnya ialah 0.03, nilai error yang
didapatkan ialah 1.56%, dan nilai akurasi
untuk semua percobaan ialah 98.44%. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
dari flowmeter menjadi kurang sempurna,
ialah adanya tekanan udara dari fuel pump
dari sisa pengeluaran awalnya.

4.1.2 Pengujian Sensor Ultrasonik

Pengujian sensor ultrasonik dalam
penelitian ini berguna untuk mengetahui
jumlah sisa volume cairan bahan bakar
yang ada didalam penyimpanan. Hasil dari
pengujian sensor ultrasonik dapat dilihat
pada Tabel 4.2 dibawah, vyaitu
perbandingan antara perhitungan volume di
ultrasonik dan perhitungan volume di
flowmeter.

Table 2 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik

N

Set. Nilai dari sensor Rat Selis Error | Akura

o Ultrasonik a- ih si
rata
P1 P2 P3
1| 1.0 08 | 09 | 038 0.8 0.17 17% 83%
L 3

1.5 14 | 1.3 1.4 1.4 0.1 6%
L 0 5 5

94%

2.0 16 | 1.7 | 17 1.7 0.26 13%
L 9 8 5 4

87%

2.5 23 | 23 | 24 2.3 0.15 6%
L 5 1 5

94%
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3.0 29 | 28 | 29 29 0.10 33% | 96.6%
L 0 7 4

Total Rata - rata 0.78 9.06 90.92
% %

Rumus perhitungan pada hasil
pengujian, menggunakan rumus:

- Rata —rata
_ P14+ P2+ P3
- 3
- Selisih
Set — X
- Error
Selisih
( )xlOO
Set
- Akurasi
Error — 100

Pada tabel 2 adalah hasil dari pengujian
menggunakan sensor ultrasonik sebagai
pendeteksi  jumlah  volume didalam
penyimpanan bahan bakar, dengan
mendapatkannilai selisinnya 0.78, nilai
error yang didapatkan ialah 9.06% dan nilai
akurasi untuk sensor ultrasonik ialah
90.92%. Penyebab kurangnya akurasi
sensor ultrasonik ialah  bentuk dari
penyimpanannya,  penyimpanan  yang
digunakan untuk  penelitian ini ialah
menggunakan jerigen yang bentukan alas
bawahnya tidak rata, dan hal ini
mempengaruhi akurasi pemantulan sensor
ultrasonik tersebut.

4.1.3 Grafik Hasil Pengujian Flowmeter
dan Sensor Ultrasonik

Grafik dari hasil pengujian pada
penelitian ini ialah berfungsi untuk
membandingkan margin  error yang
dihasilkan oleh flowmeter dan sensor
ultrasonik. Dilihat dari Gambar 17, bahwa
perbandingan margin error pada sensor
ultrasonik lebih tinggi daripada flowmeter.
Dikarenakan hal ini terjadi bahwa
penyimpanan  untuk  bahan  bakar
menggunakan jerigen yang bentukannya
tidak rata, maka pantulan dari sensor
ultrasonik tidak beraturan atau tidak terlalu
akurat.
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Hasil Perbandingan Pengujian flowmeter dan
sensor ultrasonik

20%

15%

10%

5%

0%
0L 15L 20L 25L 30L

e=@==[lowmeter — e==@mms Sensor Ultrasonik

Gambar 17 Grafik Perbandingan Pengujian
Flowmeter dan Sensor Ultrasonik
4.2 Pengujian RFID
Pengujian RFID dalam penelitian ini
berfungsi untuk seberapa akurasi RFID untuk
menulis dan membaca kartu RFID sebagai
pembayaran dalam pengisian bahan bakar.
Berikut ada dua pengujian, yaitu:
4.2.1 Pengujian dalam pembayaran
Pembayaran dalam pengujian kali ini
ialah memperlihatkan seberapa akurasinya
pemotongan saldo didalam kartu RFID dan
dikonversi menjadi jumlah liter yang
disesuaikan dengan jumlah saldo yang
dipotong. Harga bahan bakar perliternya
ialah 10.000/liter. Berikut Tabel 3 Hasil
dari pengujian dalam pembayarannya.
Table 3 Hasil Pengujian dalam Pembayaran

No Saldo Jumlah Saldo Jumla Status Hasi

awal Pembelia | Terakhi h Transak 1
n r Liter si

1 30.00 10.000 20.000 1.00 L | Berhasil Vali
0 d

2 20.00 15.000 5.000 1.50 L | Berhasil Vali
0 d

3 5.000 20.000 20.000 0 Gagal Vali
d

Pada pengujian Tabel 3, didapatkan
bahwa transaksi pembayaran pada
pengisian bahan bakar bekerja dengan baik
dikarenakan jika saldo mencukupi status
transaksi akan selalu berhasil, maka
sebaliknya jika saldo tidak mencukupi atau
diatas saldo dari kartu RFID, maka
pembayaran atau transaksi gagal tanpa
mengurangi saldo yang ada didalam kartu
RFID tersebut.

4.2.2 Pengujian dalam pengembalian
saldo

Pengujian pengembalian saldo,
digunakan untuk jika tangki pada
kendaraan konsumen penuh, lalu pada alat
pengisian masih tersisa jumlah liter atau
saldo, maka saldo tersebut bisa
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dikembalikan pada kartu RFID konsumen
lagi. Berikut pada Tabel 4 ialah hasil dari
pengujian tersebut.

Table 4 Hasil Pengujian Pengembalian Saldo

N Sald Jumlah Sisa Setelah Status Has
o o Pembel | saldo/Lit | dikembali | Transa il
awal ian er kan ksi

1 30.0 10.000 3.912/0. 23912 Berhas | Vali
00 39L il d

2 20.0 15.000 5.293/0. 10.293 Berhas | Vali
00 52L il d

3 30.0 25.000 11.294/1 16.294 Berhas | Vali
00 12 il d

Pada pengujian pengembalian saldo
dinyatakan berhasil dan sesuai dengan nilai
setelah saldo dikembalikan kepada kartu
RFID. Hal ini memberikan pengalaman
yang bagus untuk diterapkan pada
pembayaran non tunai (cashless payment)
dengan pelayanan mandiri yang bisa disebut
self-service. Dikarenakan untuk mengurangi
kerugian bagi konsumen dan owner stasiun
pengisian bahan bakar.

5. KESIMPULAN

Cashless payment ialah solusi untuk
mengatasi permasalahan yang ditemui sehari —
hari pada stasiun pengisian bahan bakar dengan
penerapan self service yang menjadi inovasi
yang harus diterapkan distasiun pengisian
bahan bakar. Pengisian bahan bakar yang
dilakukan secara self service merupakan upaya
untuk meningkatkan digitalisasi yang sangat
bagus jika diterapkan secara keberlanjutan.
Dengan menggunakan sistem pada penelitian
ini dapat memberikan lebih banyak penjualan
daripada pengisian bahan bakar dengan
petugas. Hal ini sangat efisien dikarenakan
dapat meningkatkan profit pada stasiun
pengisian bahan bakar dan memberikan
landasan untuk mengembangkan alat ini lebih
lanjut dalam modernisasi stasiun pengisian
bahan bakar, dengan berfokus pada peningkatan
akurasi  pengukuran  dan  optimalisasi
pembayaran non-tunai (cashless payment).
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